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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to give an illustration of marital satisfaction on interfaith 
married couples, with the age range of middle adulthood which is 40-60 years, domiciled in 
Jakarta and still in an ongoing relationship. This research is descriptive and non-experimental, 
involving 50 individuals on interfaith marriage where the sample uses purposive sampling 
technique. Marital satisfaction in this research was measured by Alat Ukur Kepuasan 
Pernikahan Masyarakat Urban. The method used is the one-sample t-test is used. Based on this 
research the result coming out that individuals on interfaith marriage having low level of marital 
satisfaction with the percentage 54% or can be summed up less satisfied. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kepuasan pernikahan pada pasangan yang 
menikah beda agama, dengan rentang usia dewasa madya yaitu usia 40-60 tahun, berdomisili di 
Jakarta dan masih memiliki pasangan sampai sekarang. Penelitian ini bersifat deskriptif dan 
non-experimental yang melibatkan 50 individu yang menikah beda agama dimana pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini, kepuasan pernikahan 
diukur menggunakan Alat Ukur Kepuasan Pernikahan Masyarakat Urban. Metode yang 
digunakan adalah t-test one sample. Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh hasil yang 
menunjukan bahwa individu yang menikah beda agama memiliki kepuasan pernikahan yang 
rendah dengan persentase 54% atau dapat disimpulkan kurang puas dalam pernikahan. 
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